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Abstract 

 

In this study, the author explores the phenomenon of public enthusiasm for one of Indonesia's 

popular snacks, martabak manis (sweet martabak). The urgency of this research lies in 

understanding consumer perspectives on martabak manis products, enabling business owners 

to develop effective strategies to maintain the snack's relevance. Aligned with the study's 
objective to identify the factors underlying consumer fanaticism toward martabak manis, the 

author seeks to determine whether fanatical behavior exists among individuals regarding this 

snack. A qualitative approach using a case study method is employed to provide a detailed 
depiction of data gathered from informants. Utilizing the Emotional Attachment Theory, the 

research focuses on consumers of martabak manis in Jakarta as the study's object. The 

analysis of interviews conducted with informants indicates behaviors that suggest tendencies 

toward fanaticism for this snack. These behaviors influence consumers' purchasing decisions 
and overall behavior. However, this cannot conclusively be categorized as fanatical behavior. 

In the context of purchasing martabak manis, consumer behavior tends to lean more toward 

preference rather than fanaticism. 
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Abstrak  

 

Dalam penelitian ini, penulis tertarik dengan fenomena kegemaran masyarakat pada salah satu 

jajanan Indonesia yaitu martabak manis. Urgensi penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perspektif konsumen terhadap produk martabak manis sehingga pelaku usaha dapat menyusun 

strategi yang tepat untuk mempertahankan eksistensi jajanan ini. Sesuai dengan tujuan 

penelitian ini yaitu menjelaskan faktor yang mendasari perilaku fanatisme pada konsumen 
terhadap produk martabak manis dalam pembelian produknya, maka penulis ingin mengetahui 

apakah terdapat perilaku fanatik pada seseorang terhadap jajanan martabak manis. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus agar 
dapat menggambarkan dengan lebih rinci data yang diperoleh dari para informan. Dengan 

menggunakan Teori Keterikatan Emosional maka penulis memilih objek penelitian yaitu 

konsumen martabak manis di Jakarta. Hasil analisis dari wawancara yang telah penulis 

lakukan dengan informan yaitu bahwa terdapat indikasi perilaku yang mengarah kepada 
perilaku fanatik terhadap jajanan ini. Perilaku ini memengaruhi keputusan pembelian dan 

perilaku seorang konsumen. Meski begitu perilaku ini belum bisa dikatakan sebagai perilaku 

fanatik karena dalam konteks pembelian martabak manis, perilaku konsumen martabak manis 
lebih mengarah kepada preferensi. 

 

Kata Kunci: fanatisme, keterikatan emosional, makanan 
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1. Pendahuluan 

 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan manusia 

lainnya. Manusia juga makhluk yang memiliki perasaan dan empati sehingga dapat 

berinteraksi dengan sesama. Manusia bisa merasakan senang, sedih, antusias, malas, 

dan berbagai perasaan lainnya. Dengan segala kemampuan ada, tentu memungkinkan 

manusia menghasilkan berbagai kepribadian yang berbeda yang memungkinkannya 

berinteraksi dengan manusia lain. Sebagai makhluk hidup, manusia juga memerlukan 

berbagai kebutuhan dasar untuk bertahan hidup. Salah satunya yaitu meliputi aspek 

dasar atau fisiologis, seperti makan, minum, tempat tinggal untuk terus bertahan hidup. 

Saat ini, makanan tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan pokok bagi 

manusia, tetapi juga telah berkembang menjadi sebuah industri, budaya, dan gaya 

hidup. Dengan adanya kecenderungan manusia yang suka makan, lahirlah fenomena 

baru yang dikenal sebagai wisata kuliner. Wisata kuliner merujuk pada perjalanan ke 

lokasi-lokasi yang memproduksi makanan tertentu, festival kuliner, atau tempat-

tempat yang diselenggarakan untuk menikmati masakan khas suatu daerah (Bagaihing 

et al., 2023). 

Seiring berjalannya waktu, muncul berbagai jenis makanan di masyarakat, 

salah satunya adalah jajanan atau makanan ringan. Jajanan merujuk pada makanan dan 

minuman yang bukan merupakan hidangan utama dan biasanya dikonsumsi di antara 

waktu makan utama. Jajanan sering kali berfungsi sebagai cara praktis untuk 

memenuhi kebutuhan makan, sambil tetap menawarkan rasa yang lezat. Salah satu 

jajanan yang populer dan terkenal di Indonesia adalah martabak manis. Martabak 

manis tersedia dalam berbagai varian rasa dan topping, seperti coklat, keju, kacang, 

dan wijen. Dengan porsi yang cukup besar dan cara penyajian yang praktis, martabak 

manis menjadi pilihan ideal untuk berbagai acara atau sebagai oleh-oleh untuk 

diberikan kepada orang lain. Dalam konteks kecintaan masyarakat terhadap suatu 

produk makanan, terdapat pula faktor keterikatan emosional yang memengaruhi 

preferensi tersebut. Fanatisme merupakan sebuah keyakinan terhadap objek fanatik 

yang kerap kali dikaitkan dengan sesuatu yang berlebihan pada suatu objek, dimana 

sikap fanatik ini ditunjukkan dengan rasa antusias yang ekstrem, keterikatan emosi dan 

rasa cinta dan minat yang berlebihan yang berlangsung dalam waktu yang lama (Bimo 

& Sukendro, 2018). 

Fanatisme dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, seperti fanatisme agama, 

politik, olahraga, ideologi tertentu, dan juga dalam hal makanan. Ada individu yang 

sangat terobsesi dengan makanan, contohnya mereka yang merasa harus mengonsumsi 

jenis makanan yang sama setiap minggu atau memiliki restoran favorit yang selalu 

mereka kunjungi untuk menikmati hidangan tersebut. Bahkan, ada yang beranggapan 

bahwa semua jenis makanan yang mereka sukai terasa enak, tanpa memandang merek 

atau rasanya, seperti halnya fanatisme terhadap martabak. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menyelidiki apakah fanatisme berperan dalam keputusan 

pembelian produk martabak manis dalam kehidupan sehari-hari. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat faktor fanatisme di kalangan konsumen 

terhadap produk martabak manis saat melakukan pembelian?” Selain itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan atau menjelaskan faktor-faktor yang 

mendasari perilaku fanatisme konsumen terhadap produk martabak manis dalam 

proses pembelian. 
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2. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Penelitian kualitatif adalah suatu metode yang bertumpu dari filsafat postpositivisme 

dan kerap dipakai untuk penelitian yang berfokus kepada kondisi objek yang alamiah 

(Anggito & Setiawan, 2018). Selain itu menggunakan teknik pengambilan data dengan 

triangulasi (gabungan), analisis yang bersifat induktif atau kualitatif. Hasil yang 

diperoleh dari menggunakan penelitian kualitatif sendiri adalah menekankan pada 

makna dari generalisasi. Metode studi kasus adalah suatu rangkaian kegiatan ilmiah 

yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, 

peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, 

atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut 

(Rusli, 2021). John W. Creswell menjelaskan bahwa studi kasus adalah pendekatan 

penelitian di mana peneliti mengeksplorasi sebuah fenomena dengan batasan yang 

jelas (bounded system) melalui pengumpulan data mendalam. 

Subjek penelitian yang digunakan oleh penulis terdiri dari empat konsumen 

martabak manis yang sedang membeli produk tersebut di empat lokasi berbeda, 

dengan rentang usia antara 20 hingga 50 tahun. Sementara itu, objek penelitian adalah 

produk martabak itu sendiri serta pengalaman konsumen terkait produk tersebut. 

Objek penelitian merujuk pada variabel atau fenomena yang sedang diteliti 

(Dartiningsih, 2016). Data untuk penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi 

nonpartisipatif, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi non-partisipatif adalah metode pengumpulan data di mana peneliti 

mengamati perilaku, tindakan, atau fenomena dalam konteks alami tanpa terlibat 

langsung dalam aktivitas yang diamati (Fadli, 2024). Peneliti melakukan observasi 

non-partisipatif dengan memantau objek penelitian dari luar tanpa berpartisipasi 

langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian. 

Wawancara mendalam adalah pertemuan berulang antara peneliti dan subjek 

penelitian untuk memahami pandangan subjek tentang kehidupannya, pengalamannya, 

atau situasi sosial yang diungkapkan dalam bahasa mereka sendiri. Wawancara ini 

bersifat semi-terstruktur, di mana peneliti menggunakan pertanyaan yang telah 

disiapkan namun tetap fleksibel untuk menggali tema-tema yang muncul selama 

percakapan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi perspektif 

responden secara lebih mendalam dan rinci. 

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara untuk memperoleh gambaran 

dari sudut pandang subjek melalui media tertulis dan dokumen lain yang dibuat oleh 

subjek tersebut (Bara, 2023). Dokumen tidak hanya mencakup teks tertulis tetapi juga 

dapat mencakup artefak visual seperti foto, video, atau rekaman audio yang 

memberikan wawasan tambahan. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

dokumentasi berupa gambar yang diambil secara langsung, informasi dari internet, 

serta hasil rekaman suara selama wawancara. 

 

3. Hasil Temuan dan Diskusi  

 

Martabak adalah salah satu kuliner yang populer di masyarakat yang sudah ada 

sejak zaman dahulu. Berdasarkan jenisnya, Martabak termasuk dalam kategori jajanan 

tradisional. Di Indonesia sendiri, penyebutan martabak mengacu pada 2 jenis makanan 

yang berbeda yaitu martabak asin atau biasa disebut martabak telur dan martabak 

manis atau kerap disebut terang bulan. Harganya yang relatif terjangkau dan porsinya 
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yang cocok dengan selera orang Indonesia menjadikannya salah satu makanan ringan 

yang populer di nusantara. 

Gambar 1. Martabak Manis 

 

Sumber: Instagram @martabakfavourite (2024) 

 

Banyak ahli menyebutkan nama ‘Martabak’ berasal dari Timur Tengah, 

khususnya dari Yaman, dengan nama lokal mutabbaq, yang berarti "dilipat". Beberapa 

teori lain menyebutkan bahwa martabak manis atau terang bulan yang dikenal saat ini 

adalah inovasi lokal yang mungkin dipengaruhi oleh makanan lokal Cina bernama hok 

lo pan atau "kue orang Hokkien atau Hok Lo". Akulturasi budaya ini terjadi terutama 

di wilayah pesisir yang banyak menerima pengaruh budaya Hokkien, seperti Sumatra 

dan Kalimantan. 

Menurut penelitian, martabak mulai populer di Indonesia pada masa kolonial. 

Martabak telur diperkenalkan oleh pedagang Arab atau India muslim, yang membawa 

makanan ini sebagai bagian dari budaya kuliner mereka. Sementara itu, martabak 

manis lebih berkembang di Pulau Jawa sebagai bentuk adaptasi lokal. 

Di Indonesia, martabak terus berkembang sesuai selera lokal. Martabak telur 

merupakan hidangan asin yang berbentuk persegi panjang dan dipotong menjadi 

beberapa bagian dalam penyajiannya. Biasanya masyarakat mengkonsumsinya 

sebagai makanan ringan namun tak jarang menjadi lauk pauk yang dimakan bersama 

nasi. Sementara martabak manis berbentuk lingkaran yang berwarna kuning dibagian 

dalam dan coklat keemasan di bagian luarnya. Martabak manis berisikan berbagai 

macam topping seperti cokelat, keju, kacang, dan wijen. Inovasi ini menjadikan 

martabak sebagai jajanan yang populer di berbagai kalangan masyarakat. Martabak 

tidak hanya makanan jalanan tetapi juga simbol keragaman budaya, karena pengaruh 

Timur Tengah, India, dan kreativitas Indonesia berpadu dalam hidangan ini. 

Seiring kepopuleran dan daya beli yang tinggi, martabak dapat dengan mudah 

ditemui di berbagai sudut kota. Biasanya penjual martabak ditandai dengan ciri 

khasnya yang berjualan di gerobak pinggir jalan. Tipe penjual martabak seperti ini 

masih banyak ditemui terutama di area pemukiman. Harga yang ditawarkan penjual 

martabak kaki lima relatif lebih terjangkau dengan porsi yang standar. Peneliti 

melakukan proses pengumpulan data melalui wawancara mendalam kepada dua orang 

perempuan dan dua orang laki laki sebagai informan dan satu orang sebagai 

narasumber ahli. Keempat informan merupakan pelanggan martabak yang sedang 
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melakukan kegiatan pembelian martabak manis di 4 gerai martabak yang berbeda, 

berasal dari berbagai lokasi di Jakarta dengan rentang usia 20 sampai 50 tahun. Adapun 

informasi yang diterima oleh peneliti meliputi beberapa aspek berikut. 

Persepsi konsumen adalah proses dari individu untuk memilih, 

mengorganisasikan, serta mengartikan stimulus yang diterima melalui alat inderanya 

menjadi suatu makna (Fitriani & Idrus, 2018). Persepsi juga dipengaruhi oleh 

pengalaman masa lalu dari individu yang bersangkutan. Emosi positif, seperti 

kebahagiaan, kehangatan, dan rasa puas, dapat memperkuat hubungan antara 

konsumen dan merek, sehingga meningkatkan loyalitas. 

Berdasarkan informasi yang diterima dari narasumber, keempatnya 

menyatakan bahwa mereka teringat akan sebuah momen kebersamaan dengan 

keluarga atau orang terdekatnya kala menikmati hidangan ini. Hal ini juga menjadi 

pemicu perilaku konsumsi mereka, dimana mereka kerap kali membeli produk 

martabak manis di saat terdapat momen kebersamaan, sama seperti kebiasaan yang 

mereka lakukan. Seperti yang diungkapkan sebelumnya oleh narasumber ahli, 

keterikatan emosional merupakan faktor utama yang memengaruhi perilaku individu, 

oleh sebab itu, keempat informan mengatakan bahwa mereka teringat akan momen 

kebersamaan bersama keluarga kala menikmati makanan ini. Meski demikian, 

perilaku ini belum bisa dikatakan perilaku fanatik karena belum mencapai batasan 

yang disebutkan tadi, namun perilaku ini lebih condong ke arah preferensi atau 

kesukaan karena sudah menjadi kebiasaan. 

Perilaku konsumen adalah studi mengenai proses-proses yang terjadi saat 

individu atau kelompok menyeleksi, membeli, menggunakan atau menghentikan 

pemakaian produk, jasa, ide atau pengalaman dalam rangka memuaskan keinginan dan 

hasrat tertentu (Razak, 2016). 

Berdasarkan informasi yang diterima, peneliti mengamati terdapat beberapa 

kesamaan perilaku yang dialami para informan. Dalam konteks intensitas pembelian, 

ketiga informan menyebutkan mereka membeli produk martabak manis secara rutin 

setidaknya sebanyak satu kali dalam seminggu, sedangkan satu informan lainnya 

berpendapat bahwa tidak rutin membeli setidaknya satu kali dalam seminggu namun 

pasti membeli setidaknya satu kali dalam sebulan di momen tertentu yang berkaitan 

dengan keluarga dan kebersamaan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan narasumber ahli yang mengemukakan 

bahwa keputusan pembelian seseorang terhadap suatu produk dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya yang paling berperan yaitu faktor psikologis seperti rasa 

emosional dan pengalaman yang pernah dialami. Menurutnya, di samping nilai-nilai 

yang ditawarkan produk, faktor emosional menjadi faktor yang paling memengaruhi 

keputusan pembeliannya. 

Pembelian adalah proses kompleks yang mencerminkan bagaimana konsumen 

memilih, membeli, dan mengevaluasi produk atau jasa. Beberapa faktor yang 

memengaruhi pembelian diantaranya kualitas meliputi kualitas produk, harga, dan 

kemudahan dijangkau. Kualitas produk tentu menjadi pertimbangan utama dari sisi 

sebuah produk. konsumen lebih mungkin untuk setia pada produk yang menawarkan 

kualitas konsisten (Hidayat et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan informasi yang diterima dari keempat informan yang 

menyatakan bahwa rasa atau kualitas produk menjadi faktor utama yang mendorong 

mereka untuk membeli produk martabak manis, disusul dengan harga yang terjangkau 

dan sesuai dengan persepsi produk, serta kemudahan akses gerai martabak yang mudah 

ditemui menjadi fanatik lainnya. 
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Menurut pernyataan narasumber ahli, baik dari segi kualitas, harga, mudah 

dijangkau, memang memengaruhi pembelian, namun keterikatan emosional yang 

memegang peranan penting yang memengaruhi pembelian sebuah produk. Meski 

begitu, hal-hal di atas masih belum bisa menjadi acuan bahwa seseorang bersikap 

fanatik terhadap sebuah objek, namun beberapa faktor di atas menandakan adanya 

indikasi yang mengarah ke perilaku fanatisme jika sudah mencapai tahap tertentu 

seperti menganggap martabak adalah makanan yang terbaik dan akan menganggap 

jajanan selain martabak adalah hal yang salah. 

Loyalitas konsumen adalah perilaku di mana pelanggan mempunyai sikap 

positif terhadap suatu merek, mempunyai komitmen pada merek tersebut, dan 

bermaksud meneruskan pembeliannya di masa mendatang (Rizki & Mulyanti, 2023). 

Loyalitas ini mencerminkan hubungan emosional dan fungsional antara konsumen dan 

merek. Beberapa faktor yang mendasari loyalitas konsumen antara lain meliputi 

kualitas produk dan layanan, pengalaman pelanggan, dan kepercayaan merek. 

Pengalaman yang lebih personal dapat menciptakan ikatan emosional yang kuat antara 

pelanggan dan merek, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan memperkuat loyalitas 

mereka (Sudirjo et al., 2023). 

Berdasarkan informasi yang dihimpun dari para informan, terdapat loyalitas 

antara konsumen dengan produk martabak manis. Hal ini terlihat kala mereka lebih 

memilih produk martabak manis dibanding jenis jajanan lainnya dengan beberapa 

pertimbangan. Bahkan ketika dibandingkan dengan jenis jajanan populer yang ada 

maupun hadirnya inovasi baru pada martabak manis, mereka lebih memilih produk 

martabak manis yang sudah biasa mereka konsumsi karena dirasa sesuai dan sudah 

cocok dengan seleranya. Hal ini semakin menguatkan bahwa terdapat loyalitas yang 

kuat antara konsumen dengan produk yang sudah lama hadir ini. 

Menurut pernyataan yang diungkapkan narasumber ahli, martabak manis 

sudah menjadi kebiasaan turun menurun di lingkungan sehari-hari. Maka dari itu, 

terdapat loyalitas atau ikatan kuat antara seseorang dengan makanan ini. Loyalitas ini 

juga menjadi salah satu indikasi yang mengarah ke perilaku fanatisme jika didukung 

oleh aspek-aspek lainnya hingga mencapai sebuah tahapan yang dikatakan fanatik. 

Meski begitu, ahli lebih menganggap bahwa loyalitas terhadap makanan ini 

merupakan sebuah preferensi atau kesukaan karena sudah menjadi kebiasaan, namun 

belum mencapai tahap fanatik. 

 

4. Simpulan 

 

 Perilaku fanatik adalah perilaku yang tercipta dari keterikatan emosional yang 

mendalam. Perilaku fanatik didasari berbagai faktor baik internal seperti pengalaman 

dan kebiasaan maupun eksternal seperti kualitas produk, harga dan pengaruh 

lingkungan. Perilaku fanatik seringkali ditemui dalam berbagai objek seperti agama, 

olahraga, politik, bahkan ideologi. Dalam konteks makanan, tidak menutup 

kemungkinan terdapat pula perilaku fanatik di dalamnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian, didapati terdapat perilaku yang menunjukkan 

adanya indikasi yang mengarah kepada perilaku fanatik terhadap martabak manis 

seperti persepsi konsumen yang positif, perilaku konsumen dan pembelian, serta 

loyalitas. Namun meski begitu, konsumen belum bisa dikatakan fanatik terhadap 

produk martabak manis karena belum mencapai tahapan dimana seseorang dikatakan 

fanatik seperti memengaruhi orang lain dan menganggap keputusan yang berbeda 

merupakan sebuah kesalahan. Konsumen martabak manis dinilai lebih mengarah ke 
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preferensi pribadi karena keterikatan emosional yang terjalin berfokus pada dirinya 

sendiri tanpa melibatkan orang lain. 
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